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Abstrak 

Gerakan transformatif pengkastaan, dimulai di Singaraja, pada tahun 1925. Redaksi surat kabar Surya Kanta 
menciptakan transfigurasi topologi sosio-politik, khususnya pengkritisan sistem kasta, praksis sosial, budaya 
dan agama. Dalam sudut pandang lain, resistensi Surya Kanta pada sistem kasta bertujuan untuk 
menghancurkan tatanan dominasi Tri Wangsa. Kekuasaan mereka (dalam rentang waktu lama), menciptakan 
hierarki sosial, serta ketidakseimbangan distribusi keadilan. Surya Kanta memegang otoritas untuk 
memulihkan keteraturan sistem sosial dan mendesak keberadaan otoritas dominan, maka transformasi sosial 
dari kelompok yang termarginalisasi harus dilakukan, sebagai medium untuk menyadarkan incumbent (Bali 
Adnyana). riset ini memformulasikan dua rumusan masalah, yakni: a) bagaimana skema segregasi sosial dan 
konstruksi kemultikulturan dalam kontestasi Surya Kanta versus Bali Adnyana? b) bagaimana skema 
konstruksi resistensi wacana dominan dan transformasi sosial dari Surya Kanta dalam realitas kasta di Bali? 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan intertekstualitas. Intertekstualitas 
dioperasionalisasikan untuk melakukan eksplorasi pada konstruksi pewacanaan dan resistensi kasta yang 
dilakukan oleh Surya Kanta di Singaraja pada tahun 1925. Referensi yang memberikan penjelasan tentang 
pertarungan wacana, antara wacana arus utama (Bali Adnyana) dan wacana pinggiran (Surya Kanta), 
dikumpulkan secara periodik, melalui berbagai locus, seperti perpustakaan pribadi, artikel atau penelitian 
relevan dan beberapa sumber pada grey area. Aspek esensial yang ingin ditransformasi dari gerakan 
intelektual melalui pers Surya Kanta adalah upaya untuk mengubah stratifikasi sosial masyarakat dengan 
kategorisasi berdasarkan kasta. Disparitas dan distingsi tersebut menyebabkan kehidupan sosial masyarakat 
terklasifikasi menjadi dua ranah, yakni ranah superior (diisi oleh Tri Wangsa atau tiga kelompok kasta atas, 
terdiri dari Brahmana, Ksatria dan Weisya) serta ranah inferior (diisi oleh Jaba Wangsa atau kelompok 
masyarakat bawah, diisi oleh Sudra). Lahirnya Surya Kanta adalah bentuk antitesa atau “wacana tandingan” 
untuk menggugat konservatisme Bali Adnyana. Keberadaan Surya Kanta selain mengkritisi segregasi sosial 
(berbasiskan genealogis – kasta), secara esensial juga memiliki tujuan untuk menggugat hegemoni 
masyarakat Tri Wangsa yang dilegitimasi melalui upacara ngaben (upacara pembakaran jenazah dalam tradisi 
Hindu di Bali). Kritik Surya Kanta melalui tulisannya, memberikan eksplanasi bahwa, status sosial individu 
ataupun kelompok tertentu tidak ditunjukkan dari liturgi ataupun genealogi, akan tetapi dari penguasaan ilmu 
pengetahuan. Publikasi kritis Surya Kanta, membawa kita pada dimensi bahwa, gerakan sosial sudah 
mengalami transisi, tidak lagi pada ranah benturan fisik, akan tetapi secara tendensius mengarah pada 
benturan argumentasi ataupun kekuatan nalar. 
 
Kata Kunci: Surya Kanta, Bali Adnyana, kemultikulturan, kasta, Singaraja.  

 
Abstract 

The transformative caste movement began in Singaraja in 1925. The editorial board of the Surya Kanta 
newspaper created a transfiguration of the socio-political topology, particularly criticizing the caste system, 
social practices, culture, and religion. From another perspective, Surya Kanta's resistance to the caste system 
aims to dismantle the dominance of the Tri Wangsa order. Their power (over a long period of time) creates a 
social hierarchy and an imbalance in the distribution of justice. Surya Kanta holds the authority to restore the 
order of the social system and urge the existence of dominant authority, so social transformation of 
marginalized groups must be carried out as a medium to awaken the incumbent (Bali Adnyana). This research 
formulates two problem statements, namely: a) how the scheme of social segregation and the construction of 
multiculturalism in the contestation between Surya Kanta and Bali Adnyana? b) how the scheme of 
constructing resistance to dominant discourse and social transformation from Surya Kanta in the caste reality 
in Bali? This research uses qualitative methods with an intertextuality approach. Intertextuality is 
operationalized to explore the construction of discourse and caste resistance conducted by Surya Kanta in 
Singaraja in 1925. References that provide explanations about the discourse struggle, between the 
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mainstream discourse (Bali Adnyana) and the peripheral discourse (Surya Kanta), were collected periodically 
through various loci, such as personal libraries, relevant articles or research, and some sources in the grey 
area. The essential aspect that the intellectual movement through the Surya Kanta press aims to transform is 
the effort to change the social stratification of society through categorization based on caste. Those disparities 
and distinctions caused the social life of the community to be classified into two realms, namely the superior 
realm (filled by Tri Wangsa or the three upper caste groups, consisting of Brahmana, Ksatria, and Weisya) and 
the inferior realm (filled by Jaba Wangsa or the lower society group, filled by Sudra). The emergence of Surya 
Kanta is an antithesis or "counter-discourse" to challenge the conservatism of Bali Adnyana. The existence of 
Surya Kanta not only criticizes social segregation (based on genealogy – caste), but essentially also aims to 
challenge the hegemony of the Tri Wangsa society legitimized through the ngaben ceremony (the cremation 
ceremony in Hindu tradition in Bali). Surya Kanta's critique through his writings provides an explanation that 
the social status of individuals or certain groups is not indicated by liturgy or genealogy, but by the mastery of 
knowledge. Surya Kanta's critical publication brings us to the dimension that social movements have 
undergone a transition, no longer in the realm of physical clashes, but tendentiously towards clashes of 
argumentation or the power of reasoning. 
 
Keywords: Surya Kanta, Bali Adnyana, multiculturalism, caste, Singaraja. 

 
 

PENDAHULUAN 

Tempora Mutantur et nos Mutamur Illis atau perubahan merupakan keniscayaan, dan 

individu serta masyarakat berada dalam arus perubahan tersebut. Adagium berbahasa Latin itu, 

berkelindan dengan konsepsi filosofis yang dikemukakan oleh filsuf Yunani Klasik, Heraclitos. 

Heraclitos menyatakan bahwa, gerak masyarakat dan fenomena sosial “selalu mengalir”– yang ia 

istilahkan dengan panta rhei kai uden menei atau segala sesuatu tidak tinggal tetap. Dari dua istilah 

tersebut, kita bisa melihat bahwa, konteks sosial selalu dinamis, tidak monoton, dan lain sebagainya 

(Ioris, 2022; Woods, 2017). Salah satu faktor yang menyebabkan perubahan tersebut adalah kondisi 

sosial dari komunitas yang menginginkan perubahan, karena konvensionalitas dalam praktik sistem 

ataupun struktur tertentu. Secara sosio-historis, lahirnya fenomena transformasi sosial tidak bisa 

dilepaskan dari serangkaian revolusi sosial berbasiskan kasta di Bali. 

Gerakan transformatif pengkastaan yang ada di Bali, dimulai di Singaraja, pada tahun 1925. 

Redaksi surat kabar Surya Kanta menciptakan transfigurasi topologi sosio-politik, khususnya 

pengkritisan sistem kasta, praksis sosial, budaya dan agama. Pijar gerakan ini, menciptakan “efek 

domino”, ditandai dengan munculnya resistensi sosial – tendensi peristiwa sosial tersebut adalah 

membentuk tatanan egaliterianisme, merekonstruksi tatanan lama, serta melakukan transformasi 

praksis liturgis agama Hindu. Dalam sudut pandang lain, resistensi Surya Kanta pada sistem kasta 

bertujuan untuk menghancurkan tatanan dominasi Tri Wangsa (Paramita, 2019; Purana, 2018; 

Purana & Sunariyanti, 2022). Kekuasaan mereka (dalam rentang waktu lama), menciptakan hierarki 

sosial, serta ketidakseimbangan distribusi keadilan. Disisi lain, inisiasi gerakan sosial dapat 

dianalisis sebagai suatu tindakan simultan, dalam upaya mengubah “sirkulasi ruang publik 

dominatif” (Aberson et al., 2000; Stensen, 2022). Upaya mengubah tatanan dalam public sphere 

adalah pengejewantahan dari tindakan yang berorientasi pada logika atau pertimbangan baik-buruk. 

Pertimbangan ini, berimplikasi dalam sekup makro, yakni berubahnya susunan geo-politik suatu 

negara, yang awalnya dianggap tidak sesuai menjadi realitas ideal. Gerakan sosial sebagai 

keniscayaan dalam mendobrak struktur sosial lama, terorganisasi dengan baik karena melibatkan 

aktor intelektual, sebagai agen of change – keberadaannya menjadi esensial karena kemampuan 

mereka dalam membaca sekaligus mengorganisasi massa di lapangan (Evans, 2023; Poole, 2020).  

Meletusnya gerakan sosial di Singaraja tahun 1925 ini melahirkan beragam perspektif serta 

gagasan teoretis dari ilmu sosial. Heterogenisasi sudut pandang ini, sangat dipengaruhi oleh paham 

atau struktur keilmuan dari masing-masing pemikir. Akademisi, seperti Auguste Comte dan Emile 

Durkheim melihat gerakan sosial Surya Kanta, sebagai fenomena gradual atau berlangsung secara 

perlahan, serta bertahap. Beragam perubahan dipandang sebagai implikasi dalam kerangka yang 
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tidak radikal sekaligus evolutif. Comte dan Durkheim, memberikan analisa sekaligus menghendaki 

bahwa, gerakan serta efek sosial dari tindakan tersebut jangan sampai membawa masyarakat dalam 

situasi fluktuatif, sekaligus memberikan ketidakpastian (Schroder et al., 2016; Stets et al., 2018). 

Dua pemikir sosiologi ini, melihat gerakan sosial dalam kerangka struktural fungsional, dengan 

menawarkan cara berpikir untuk mengeleminasi potensi bahaya, ataupun faktor yang bertendensi 

menciptakan gerakan sosial susulan – cara berpikir ini mengarahkan kita untuk melihat gerakan 

ataupun perubahan sosial sebagai realitas konvergensi, sekaligus statis. Disisi lain, muncul Karl 

Marx yang memberikan “wacana tandingan’. Bahwa, perubahan sosial (dalam konteks dekonstruksi 

kasta di Bali), adalah fenomena dinamis. Masyarakat dipandang sebagai elemen yang terus 

berubah, tidak ada masyarakat tetap tinggal dalam realitas sama. Bagi Marx, masyarakat dan konflik 

bersifat inheren, keberadaan individu, kelompok sosial dan sistem sosial dalam radius yang lebih 

luas, selalu mengalami ketegangan, sekaligus berada dalam arus perubahan – semua itu 

berlangsung secara revolutif serta terus-menerus (Celikates, 2019; Evans, 2023). Walaupun 

pandangan serta paparan sosiologis Comte, Durkheim ataupun Marx berbeda dalam melihat 

masyarakat serta realitas yang menyertainya, kita mendapatkan satu eksplanasi penting bahwa, 

gerakan sosial dalam prosesnya yang dianggap gradual (evolutif) ataupun berlangsung secara 

radikal (mengakar; revolutif), tendensi gerakan tersebut tetaplah sama, yakni adanya upaya 

emansipasi, menegakkan kembali liberalisasi (meletakkan kebebasan individu sebagai prioritas), 

menghapuskan marginalisasi sosial, serta melakukan disposisi kekuasaan. Adanya sumber daya 

(manusia, finansial, ataupun tenaga) sekaligus momentum untuk menciptakan perubahan adalah 

implementasi konstruksi “meeting arena” (Grand, 2019; Rosenboim, 2019) – pembentukan “medan 

perjuangan” sebagai hasil kolaborasi “jejaring sosial”, individu serta institusi dalam diskursus 

tranformasi sosial. Dapat dipaparkan bahwa, gerakan dan transformasi sosial dalam berbagai sudut 

pandang, memiliki resonansi yang sama, yakni kehendak menciptakan struktur serta sistem sosial 

baru. 

Tulisan ini akan secara khusus membahas munculnya Surya Kanta dalam menciptakan 

gerakan serta transformasi sosial dalam gerak dekonstruktifnya pada sistem kinship dan dominasi 

kasta – Bali Adnyana (Paramita, 2019; Purana, 2018; Purana & Sunariyanti, 2022). Jika dilihat dari 

sudut pandang sosiologi, latar belakang terjadinya gerakan sosial disebabkan oleh beragam faktor. 

Seperti dalam riset yang dilakukan oleh Anthony Wallace, menjabarkan bahwa ada beragam pemicu 

terjadinya transformasi sosial diantaranya, kerugian material atau immaterial serta menimbulkan 

trauma sosial (efek marginalisasi dari kelompok dominan) (O’Mahony, 2023; Sik, 2020). Hal esensial 

lain yang menyebabkan terjadinya mobilisasi massa dalam transformasi sosial dalam dalam konteks 

dekonstruksi Surya Kanta adalah tatanan sosial atau sistem sosial mengalami destruksi (Civitarese, 

2022; Singh, 2019).   

Surya Kanta memegang otoritas untuk memulihkan keteraturan sistem sosial dan mendesak 

keberadaan otoritas dominan, maka transformasi sosial dari kelompok yang termarginalisasi harus 

dilakukan, sebagai medium untuk menyadarkan incumbent, bahwa ada urgensi tindakan yang harus 

diambil, khususnya dalam situasi darurat. Sosiologi memandang bahwa, terjadinya gerakan sosial 

selalu mengusung aspek kohesi sosial dan fokus. Kohesi sosial karena, suatu gerakan diinisiasi 

oleh banyak orang, serta mobilisasi beragam sumber daya dilakukan secara kolektif dalam ikatan 

kebersamaan (Boettcher, 2019; Chang & Jetten, 2015). Dilain sisi, gerakan sosial memiliki dimensi 

fokus. Artinya, transformasi sosial yang dilakukan hanya mengarah pada satu titik, dengan 

resultante keberhasilan sebuah gerakan. Tanpa fokus, misi ataupun massa dalam sebuah gerakan 

memiliki probabilitas terdistraksi sekaligus tercerai-berai. Sehingga, harapan sosial untuk melakukan 

reformasi tidak bisa dicapai. Gerakan dalam sekup micromobilization ataupun macromobilization 

berusaha membentuk tatanan sosial konstitutif, merancang desain sosial baru, melibatkan semua 

subsistem untuk berkonstribusi merestorasi konteks sosial (Abazari, 2018; Canivez, 2019). 
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Riset lain mengenai latar belakang terjadinya transformasi sosial, dilakukan oleh Johnson 

(Hirvonen & Pennanen, 2019) ia menyatakan bahwa, terjadinya transformasi sosial disebabkan oleh 

faktor bipolarisasi sosial – konteks ini menjelaskan tentang fenomena bahwa masyarakat terbelah 

ke dalam dua kubu, yakni kubu ordinat (Tri Wangsa – Bali Adnyana) dan sub-ordinat (Jaba Wangsa 

– Surya Kanta). Terciptanya dikotomi tersebut menyebabkan dua kelompok ini mengalami 

persinggungan dan terus berada dalam situasi antagonistik. Kelompok ordinat ingin melanggengkan 

posisi serta status quo. Disisi lain, kelompok sub-ordinat ingin melakukan agensi serta mendobrak 

tatanan yang dibangun oleh kelompok ordinat (Jiang et al., 2021; Parsons et al., 2016). Ketegangan 

dua kelompok ini menjadi salah satu sebab terjadinya transformasi sosial. Oposisi dua kelompok 

sangat rentan dengan distribusi keadilan yang tidak merata. Seharusnya dalam arena sosial, dua 

kelompok ataupun lebih memosisikan diri sebagai sub sistem egaliter, dengan ini social justice bisa 

dicapai. Menciptakan disparitas sekaligus fragmentasi identitas, justru menghambat cita-cita sosial 

– egaliterianisme (Righetti & Visserman, 2018; Sonpar, 2015). Dapat disimpulkan bahwa, 

segmentasi, diskriminasi, marginalisasi serta opresi adalah bentuk ketidakseimbangan kekuatan 

antar kelompok sosial. Faktor tersebut juga menjadi faktor fundamental terbelahnya komunitas 

sosial, membawa mereka ke dalam hierarki. Ketidakpuasan pada stratifikasi yang dominan, 

menginisiasi mobilisasi massa dan gerakan sosial untuk meruntuhkan tatanan sosial tersebut.  

Studi transformasi sosial tidak hanya menganalisa tentang latar belakang terjadinya konteks 

perubahan, akan tetapi juga memetakan tahapan terjadinya transformasi tersebut. Menurut pemikir 

Sosiologi Politik bernama Faulks (Poole, 2020), menyatakan ada 5 (lima) tahapan terjadinya 

gerakan sosial, yakni kebosanan – munculnya aktor intelektual – framing isu sosial – mobilisasi 

sumber daya (manusia, tenaga, finansial, dan sebagainya) – terjadinya gerakan sosial 

(pengembangan demokrasi). Faulks (Poole, 2020) menyatakan, masyarakat tidak bisa hidup dalam 

nuansa sosial statis, masyarakat perlu mengekspresikan eksistensi dan fungsi kewargaan mereka 

dalam merekonstruksi tatanan sosial. Dalam upaya merekonstruksi tatanan sosial yang dipandang 

tidak lagi ideal, diperlukan aktor intelektual dalam memetakan sekaligus mendesain gerakan relevan 

dalam upaya menciptakan transformasi sosial. Keberadaan aktor intelektual juga berfungsi untuk 

menjaga soliditas kelompok ataupun gerakan sosial, karena keberadaan mereka 

merepresentasikan kekuatan ideologis serta apa yang sedang dicita-citakan. 

 Kehadiran aktor intelektual juga berfungsi untuk “membingkai” tujuan gerakan yang dianggap 

urgent. Urgensi untuk mengubah tipologi sosial membutuhkan analisa komprehensif, agar gerakan 

sosial berfokus pada tujuan awal, dan tidak menciptakan tindakan irrelevan atau keluar dari konsep 

gerakan. Selanjutnya, untuk menciptakan aspek praksis sebuah gerakan sosial, dibutuhkan 

mobilisasi sumber daya – keberadaan sumber daya sangat penting, karena menjadi kekuatan 

mendasar untuk membongkar sistem lama. Pada akhirnya, beragam sumber daya tersebut akan 

diarahkan untuk mereformasi realitas sosial serta demokrasi yang berbasiskan pada rakyat 

(Nathanson, 2009; Speltini & Passini, 2014). Gerakan sosial dan demokrasi merepresentasikan 

otoritas publik dan institusionalisasi “ide baru”. Dari paparan di atas, tulisan ini akan memberikan 

fokus pada beberapa dimensi, seperti aspek segregagasi sosial, dimensi kemultikulturan dan upaya 

transformatif yang dilakukan Surya Kanta dalam proses penggugatannya mengenai sistem kasta 

yang dilegitimasi oleh Bali Adnyana. Maka, untuk memberikan fokus pada aspek-aspek tersebut, 

riset ini memformulasikan dua rumusan masalah, yakni: a) bagaimana skema segregasi sosial dan 

konstruksi kemultikulturan dalam kontestasi Surya Kanta versus Bali Adnyana? b) bagaimana 

skema konstruksi resistensi wacana dominan dan transformasi sosial dari Surya Kanta dalam 

realitas kasta di Bali? Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dimensi segregasi, keberagaman 

sistem lokal (kemultikulturan berbasis kasta), resistensi dengan kekuatan wacana dan upaya 

transformatif yang dilakukan oleh Surya Kanta dalam stratifikasi tertutup masyarakat Bali. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan intertekstualitas. 

Intertekstualitas merupakan selingkung yang bertujuan untuk melakukan kontemplasi fenomena 

sosial tertentu, melakukan penelusuran diskursus serta berupaya untuk memahami konteks wacana 

secara holistik. Dalam riset ini, intertekstualitas dioperasionalisasikan untuk melakukan eksplorasi 

pada konstruksi pewacanaan dan resistensi kasta yang dilakukan oleh Surya Kanta di Singaraja 

pada tahun 1925. Referensi yang memberikan penjelasan tentang pertarungan wacana, antara 

wacana arus utama (Bali Adnyana) dan wacana pinggiran (Surya Kanta), dikumpulkan secara 

periodik, melalui berbagai locus, seperti perpustakaan pribadi, artikel atau penelitian relevan dan 

beberapa sumber pada grey area. Teknik analisis data melalui aplikasi selingkung intertekstualitas 

dilakukan dengan beberapa tahapan, dan secara aplikatif dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Pertama, melakukan pembacaan secara teliti pada berbagai sumber yang menjelaskan tentang 

keberadaan dua redaksi koran tersebut. Kedua, melakukan telaah tahun resistensi Surya Kanta dan 

basis gerakan ideologisnya. Ketiga, kemunculan pertarungan wacana dan implikasi sosial dari 

pewacanaan tersebut. Melalui tahapan teknik analisis data itu, didapatkan berbagai sub bahasan 

yang substansial dengan rumusan masalah serta tujuan dalam penelitian ini. Terakhir, adanya 

proses penarikan konklusi, untuk melihat dimensi pewacanaan serta penggugatan dimensi kasta di 

Bali oleh Surya Kanta. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Surya Kanta vs Bali Adnyana: Segregasi Sosial dan Kemultikulturan 

Kemunculan segregasi dan kemultikulturan sebagai suatu upaya untuk menciptakan 

transformasi sosial, dilatarbelakangi oleh berbagai aspek. Menurut Donatella Della Porta dan Mario 

Diani (Browne, 2014; Schubert, 2002) transformasi sosial muncul karena adanya segmentasi sosial, 

yang menciptakan pemilahan dalam masyarakat, berdasarkan kriteria tertentu. Pemilahan ini juga 

menjadi penyebab terjadinya opresi serta konflik-konflik manifes. Memiliki liniearitas dengan 

pernyataan tersebut, George Rude (Rey et al., 2021)menyatakan, kemunculan dimensi 

kemultikulturan dan transformasi sosial, selain dikarenakan adanya opresi ataupun konflik manifes, 

juga disebabkan oleh keberadaan kelompok sosial yang frustasi atau terasing, serta meyakini 

kondisi akan menjadi lebih baik jika gerakan sosial sudah dilakukan. Transformasi sebagai gerakan 

sosial sebagai upaya untuk “menggugat” inekualitas sistem sosial, juga disebabkan oleh adanya 

kehendak dari agen sosial untuk mereformasi atau menata ulang kondisi yang dianggap sudah tidak 

relevan dengan realitas sosial terkini. Aspek esensial sebagai dasar penting dalam menciptakan 

kesadaran gerakan sosial adalah pendidikan. Akses terhadap pendidikan menciptakan “ruang baru” 

untuk merekonstruksi hierarki atau sistem (King et al., 2021). Pendidikan berfungsi untuk 

meningkatkan kesadaran individu tentang fenomena yang sedang terjadi. Dengan pendidikan, 

individu akan memiliki horizon atau perspektif tertentu dalam mengkritisi suatu tatanan. Hal ini akan 

membentuk individu atau kelompok sosial sebagai agen untuk mengguncang stabilitas “hidup 

mapan”. Lewat pendidikan, proses untuk mengguncang status quo tersebut dilakukan dengan 

menggunakan ketajaman pikiran serta adanya aktor intelektual – memiliki tugas untuk memobilisasi 

sumber daya dalam mencapai tujuan (King et al., 2021; Neves, 2007). Jadi, munculnya gerakan dan 

transformasi sosial dalam kehidupan multikultur bersifat multidimensional atau diprakarsai oleh 

beragam faktor, sebagi reaksi dinamisasi sosial. 

Kemunculan kehidupan multikultur dan gerakan transformasi sosial dengan basis kekuatan 

intelektual tercermin dari gerakan menggugat kekakuan serta eksklusivitas kasta di Bali, yang 

diprakarsai oleh Surya Kanta. Surya Kanta adalah pers (majalah) yang lahir pada 1 Oktober 1925 

di Singaraja, Bali. Kelahiran media cetak ini menjadi momentum perkumpulan masyarakat 

menengah terdidik (intelektual) – banyak mendapatkan pendidikan Barat. Perspektif tersebut 
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dipergunakan untuk melihat, mendiskursuskan sekaligus mengkritik persoalan agama, kebudayaan 

dan kehidupan sosial masyarakat Bali. Aspek esensial yang ingin ditransformasi dari gerakan 

intelektual melalui pers Surya Kanta adalah upaya untuk mengubah stratifikasi sosial masyarakat 

dengan kategorisasi berdasarkan kasta (Paramita, 2019; Purana, 2018; Purana & Sunariyanti, 

2022).. Disparitas dan distingsi tersebut menyebabkan kehidupan sosial masyarakat terklasifikasi 

menjadi dua ranah, yakni ranah superior (diisi oleh Tri Wangsa atau tiga kelompok kasta atas, terdiri 

dari Brahmana, Ksatria dan Weisya) serta ranah inferior (diisi oleh Jaba Wangsa atau kelompok 

masyarakat bawah, diisi oleh Sudra). Lahirnya Surya Kanta adalah bentuk antitesa atau “wacana 

tandingan” untuk menggugat konservatisme Bali Adnyana. Bali Adnyana adalah majalah yang 

memosisikan diri sebagai agen pemelihara status quo, yakni menjaga keteraturan sekaligus 

keberadaan identitas Tri Wangsa (Paramita, 2019; Purana, 2018; Purana & Sunariyanti, 2022). 

Dengan kata lain, keberadaan Bali Adnyana bertujuan untuk meminimalisir resistensi dan menjaga 

stabilitas status sosial berbasiskan kekuatan wacana dominan.  

Kemunculan Surya Kanta sebagai agen yang menggerakkan terjadinya reformasi sosial, 

dilatarbelakangi oleh ketertutupan serta konservativisme kasta di Bali. Kasta dipersepsikan sebagai 

dimensi kemultikulturan berbasis lokalitas, akan tetapi sistem tersebut menghasilkan segregasi 

sosial. Segregasi sosial secara sosiologis, disebabkan oleh faktor bipolarisasi sosial – konteks ini 

menjelaskan tentang fenomena bahwa masyarakat terbelah ke dalam dua kubu, yakni kubu ordinat 

(Bali Adnyana – Tri Wangsa) dan sub-ordinat (Surya Kanta – Jaba Wangsa). Terciptanya dikotomi 

tersebut menyebabkan dua kelompok ini mengalami persinggungan dan terus berada dalam situasi 

antagonistik. Kelompok ordinat ingin melanggengkan posisi serta status quo (Bowman, 2014; 

Trondman et al., 2011). Disisi lain, kelompok sub-ordinat ingin melakukan agensi serta mendobrak 

tatanan yang dibangun oleh kelompok ordinat. Ketegangan dua kelompok ini menjadi salah satu 

sebab terjadinya gerakan sosial. Oposisi dua kelompok sangat rentan dengan distribusi keadilan 

yang tidak merata. Seharusnya dalam arena sosial, dua kelompok ataupun lebih memosisikan diri 

sebagai sub sistem egaliter, dengan ini social justice bisa dicapai. Menciptakan disparitas sekaligus 

fragmentasi identitas, justru menghambat cita-cita sosial – egaliterianisme (Daly, 2016; Walby, 

2012). Dapat disimpulkan bahwa, segmentasi, diskriminasi, marginalisasi serta opresi adalah bentuk 

ketidakseimbangan kekuatan antar kelompok sosial. Faktor tersebut juga menjadi faktor 

fundamental terbelahnya komunitas sosial, membawa mereka ke dalam hierarki. Ketidakpuasan 

pada stratifikasi yang dominan, menginisiasi mobilisasi massa dan gerakan sosial untuk 

meruntuhkan tatanan sosial tersebut.  

Surya Kanta dalam upaya merekonstruksi tatanan sosial yang dipandang tidak lagi ideal, 

menjadi aktor intelektual dalam memetakan sekaligus mendesain gerakan relevan dalam upaya 

menciptakan transformasi sosial. Keberadaan Surya Kanta sebagai aktor intelektual juga berfungsi 

untuk menjaga soliditas kelompok ataupun gerakan sosial, karena keberadaan mereka 

merepresentasikan kekuatan ideologis serta apa yang sedang dicita-citakan. Kehadiran aktor 

intelektual juga berfungsi untuk “membingkai” tujuan gerakan yang dianggap urgent (Kerr et al., 

2024; Wieviorka, 2014). Urgensi untuk mengubah tipologi sosial membutuhkan analisa 

komprehensif, agar gerakan sosial berfokus pada tujuan awal, dan tidak menciptakan tindakan 

irrelevan atau keluar dari konsep gerakan. Selanjutnya, untuk menciptakan aspek praksis sebuah 

gerakan sosial, dibutuhkan mobilisasi sumber daya – keberadaan sumber daya sangat penting, 

karena menjadi kekuatan mendasar untuk membongkar sistem lama. Pada akhirnya, beragam 

sumber daya tersebut akan diarahkan untuk mereformasi realitas sosial serta demokrasi yang 

berbasiskan pada rakyat (Lindell, 2022). Gerakan sosial dan demokrasi merepresentasikan otoritas 

publik dan institusionalisasi “ide baru”. Jadi, gerakan sosial memerlukan tahapan sistemik yang 

holistik.  
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b. Surya Kanta vs Bali Adnyana: Resistensi Wacana Dominan dan Transformasi Sosial 

Masyarakat Kasta di Bali 

Proses resistensi wacana dominan dan transformasi sosial Surya Kanta berlangsung dengan 

menggunakan kekuatan wacana ilmu pengetahuan. Hal ini bisa dilihat dari produktivitas tulisan yang 

diterbitkan. Menurut Triguna (Paramita, 2019; Purana, 2018; Purana & Sunariyanti, 2022), mencatat 

ada sejumlah tulisan yang diterbitkan selama bulan Oktober 1925 sampai September 1927. 

Publikasi tersebut berjumlah 266 artikel, terdiri dari: 9 artikel dengan tema usaha pelestarian adat, 

25 artikel dengan tema perbedaan perlakuan sosial, 80 artikel dengan tema pendidikan dan 

pengajaran, 4 artikel dengan tema pemerintahan, 60 artikel dengan tema isu konflik kasta, 13 artikel 

dengan tema hukum, 17 artikel dengan tema perubahan adat dan agama, 6 publikasi iklan, 18 kabar 

redaksi dan lain-lain sebanyak 34. Dari sekian banyak publikasi yang dilakukan sebagai proses 

dalam membangun ide konstruktif, keberadaan Surya Kanta selain mengkritisi segregasi sosial 

(berbasiskan genealogis – kasta), secara esensial juga memiliki tujuan untuk menggugat hegemoni 

masyarakat Tri Wangsa yang dilegitimasi melalui upacara ngaben (upacara pembakaran jenazah 

dalam tradisi Hindu di Bali) (Paramita, 2019; Purana, 2018; Purana & Sunariyanti, 2022). Masyarakat 

berkasta yang melakukan upacara tersebut, mengekstrapolasi ritus dengan membuat upacara yang 

megah, serta melibatkan beragam sumber daya (finansial, sosial dan waktu). Ngaben sebagai suatu 

liturgi dijadikan sebagai cara untuk menegaskan eksistensi serta posisi sosial kelompok Brahmana, 

Ksatria dan Weisya sebagai incumbent dengan modal sosial, modal ekonomi dan modal budaya 

yang besar (Paramita, 2019; Purana, 2018; Purana & Sunariyanti, 2022). Besarnya akumulasi modal 

akumulatif dan otoritatif tersebut menciptakan citra “darah biru” dari ketiga kelompok sosial itu, 

sekaligus menciptakan distingsi bahwa, hanya masyarakat kasta atas yang bisa mengakses 

upacara ngaben, masyarakat kelas bawah tidak mampu menjangkau upacara tersebut, karena 

adanya anggapan kepemilikan sumber daya atau modal yang minim.  

Kritik Surya Kanta melalui tulisannya, memberikan eksplanasi bahwa, status sosial individu 

ataupun kelompok tertentu tidak ditunjukkan dari liturgi ataupun genealogi, akan tetapi dari 

penguasaan ilmu pengetahuan. Dalam gerakan wacana Surya Kanta, akal budi menjadi aspek 

mendasar untuk membedakan prestise sosial tiap individu dalam kehidupan di masyarakat. Konteks 

ilmu pengetahuan menjadi aspek penting, karena membantu individu dalam menciptakan kerangka 

berpikir, mensistematisasi, menciptakan sintesa serta mengevaluasi suatu fenomena (Munck, 2008; 

Schinkel, 2013). Dengan ini, tiap individu tidak akan terjebak pada arus konservatif yang mencegah 

pikiran berkembang. Ilmu pengetahuan menciptakan makhluk sosial yang berpikir holistik, 

interseksionalitas dan mampu membangun ekuivalensi dalam kehidupannya. Jadi, penguatan 

wacana ideologis dan prioritas ilmu pengetahuan dalam sebuah gerakan sosial, menjadi piranti 

untuk mengikis nilai-nilai konservatif dalam tatanan sosial.  

Jika dianalisis, penguatan wacana ideologis menggunakan kanal media cetak Surya Kanta 

termasuk ke dalam transformasi sosial. Gerakan sosial dengan tipe reformatif (transformatif) 

berusaha untuk melakukan perubahan pada tatanan kultural, pola tingkah laku atau suatu aturan 

sosial, akan tetapi tidak mengubah tatanan institusinya. Ide dasar yang diusung dalam gerakan 

wacana Surya Kanta berusaha untuk mengkritik dua aspek, yakni aspek liturgi pada institusi agama, 

serta legitimasi status sosial dengan menggunakan pengaruh institusi kinship (berbasiskan 

genealogis atau kasta). Pelaksanaan upacara ngaben (pembakaran jenazah), yang dilakukan 

masyarakat Tri Wangsa dinilai berlebihan (Paramita, 2019; Purana, 2018; Purana & Sunariyanti, 

2022). Hal ini didasarkan pada realitas upacara, khususnya penggunaan perangkat atau simbol 

yang dinilai keluar dari esensinya. Seperti penggunaan bade (alat pengusung jenazah), dibuat tinggi 

dan sangat besar. Semakin tinggi dan besar sebuah bade, menunjukkan posisi sosial individu di 

masyarakat. Upacara ngaben dipergunakan oleh golongan Tri Wangsa pada saat itu untuk 

mempertegas kedudukan mereka (Paramita, 2019; Purana, 2018; Purana & Sunariyanti, 2022). 
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Kritik Surya Kanta dalam realitas berupacara agama, menjadi benih penyederhanaan pelaksanaan 

ngaben dikemudian hari. Upacara yang awalnya sangat konvensional dan rumit, bertransfigurasi ke 

dalam pelaksanaan yang lebih sederhana. Gerakan ideologis ini menghasilkan kesadaran, bahwa, 

elemen penting sebuah upacara adalah esensi bukan pada seremoninya. Benih dan pemikiran 

Surya Kanta berlangsung secara gradual, yang membawa masyarakat Bali (khususnya beragama 

Hindu) sampai pada suatu kesadaran reformatif (Kamoche et al., 2014; Taylor, 2009). Hal ini terlihat 

dari penyederhanaan tata cara pembakaran jenazah menggunakan krematorium, yang dilakukan 

tidak hanya golongan Jaba Wangsa, akan tetapi juga dilakukan oleh golongan Tri Wangsa. 

Walaupun krematorium baru digunakan pada beberapa dekade terakhir, analisa para akademisi 

menyatakan bahwa, secara historis ide dasarnya sudah dimulai dari gerakan dan pemikiran Surya 

Kanta. Walaupun terjadi penyederhanaan, keberadaan Hindu sebagai institusi agama tetap eksis. 

Begitu juga dengan kasta sebagai institusi kinship, meskipun keberadaannya masih ada, tetapi tidak 

lagi menjadi indikator dalam menciptakan pelapisan atau menjadi standar prestise sosial. Namun, 

status sosial individu dalam masyarakat lebih ditentukan oleh tingkat pendidikannya.  

Surya Kanta yang secara konsisten mempublikasikan kekuatan wacananya, mengusung ide 

dasar yang disebut manusa pada atau ekualitas kedudukan antar manusia, bahwa kehormatan 

seorang indvidu tidak dilihat dari status kelahiran, akan tetapi dari usaha dan motif berprestasinya. 

Gerakan sosial berbasis wacana atau ideologi dari Surya Kanta menunjukkan keberhasilan, karena 

suatu gerakan tidak hanya mengubah konteks sosial, akan tetapi menata ulang elemen psikologis 

individu (Heath, 2023; Santos, 2002). Mentransformasi nilai sebagai elemen psikologis atau tatanan 

sosial membutuhkan konsistensi pemikiran reformatif dari kelompok pembelajar. Kehadiran 

pembelajar berfungsi mempertanyakan ambiguitas konsep keyakinan suatu masyarakat, sekaligus 

memformulasikan tatanan reformatif mengenai ide simbolik-kebudayaan dalam dimensi tindakan 

kolektif. Mekanisme gerakan yang dilakukan oleh Surya Kanta menggunakan pendekatan non-

kekerasan (fisik) (Lignier, 2021; Rothe & Collins, 2018). Proses gerakan dilakukan dengan 

“pertarungan” ide serta gagasan, yang berusaha memberikan kritik pada sistem sosial. Sistem sosial 

pada saat itu dinilai konservatif dan bercorak feodalistik, karena terciptanya segementasi 

berbasiskan status kelahiran. Surya Kanta berhasil menciptakan wacana tandingan dan tindakan 

formulatif dalam menggugat rigiditas sistem sosial tersebut.  

 

KESIMPULAN   

Surat kabar Surya Kanta yang hadir sebagai penanda ketidakpuasan masyarakat Bali 

(khususnya yang beragama Hindu) pada sistem pengkastaan, menandai lahirnya era gerakan sosial 

baru. Dikatakan demikian karena, gerakan sosial tidak hanya berhenti dan diasosiasikan sebagai 

tindakan simultan sekelompok orang, melakukan aktivitas fisik seperti bentrokan ataupun orasi di 

depan umum. Namun, gerakan sosial baru, yang salah satunya direpresentasikan melalui publikasi 

kritis Surya Kanta, membawa kita pada dimensi bahwa, gerakan sosial sudah mengalami transisi, 

tidak lagi pada ranah benturan fisik, akan tetapi secara tendensius mengarah pada benturan 

argumentasi ataupun kekuatan nalar. Argumentasi dan kekuatan nalar dalam meruntuhkan 

dominasi memiliki radius yang sangat luas, serta mampu memberikan penyadaran pada kelompok 

sosial tertentu, bahwa selama ini mereka hidup dalam sistem sosial hegemonik, mengurung mereka 

dalam sistem stratifikatif, serta mengopresi mereka secara simbolik. Surya Kanta hadir sekaligus 

menjadi elemen penting dalam pembacaan sosiologi pada tipologi gerakan sosial baru. Ternyata, 

dimensi transformatif dalam suatu aksi akan lebih efektif jika para agen melakukan agensi melalui 

penulisan ide, dalam upaya menciptakan transformasi sosial – sebagai hasil penggugatan terhadap 

rigoritas tatanan lama.   
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